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Mata yang normal dapat menangkap warna pada gelombang cahaya 
sebanyak 10 juta warna.



Receptor Cells dalam retina mata mengubah 
cahaya yang masuk menjadi impuls (dorongan) 
elektrik. 
Rods yang terdapat pada lapisan retina bersifat 
peka cahaya, namun buta warna.

Yang bertanggung jawab terhadap penerjemahan 
warna adalah cone yang terdiri dari tiga jenis cone 
yang masing-masingnya sensitif terhadap jenis 
spektrum cahaya tertentu.

Masing-masing cone bertanggung jawab terhadap 
primary color yang dideskripsikan sebagai Merah, 
Biru, dan Hijau.

Dalam visual warna, distribusi dari berbagai 
panjang gelombang warna dikategorikan dalam 
area besar merah, hijau, dan biru. Dengan berbagai 
kombinasi dari 3 area besar warna inilah otak kita 
mampu menginterpretasi berbagai jenis warna



mata manusia memiliki cone-cone
yang dapat menangkap persepsi 
warna dari gelombang cahaya. 
Cone-cone tersebut peka terhadap 
tiga warna yaitu merah hijau dan 
biru. 

Pada mata manusia terdapat tiga 
cone utama yang terdiri dari 
L-cone, M-cone dan S-cone yang 
dapat dijelaskan sbb:

L-cone sebagai L= long wavelength, 
yang peka terhadap warna merah, 
M-cone sebagai M=medium 
wavelength yang peka terhadap 
warna hijau dan S-cone sebagai 
S=short wavelength, yang peka 
terhadap warna biru.



Cahaya adalah energi berbentuk gelombang 
elektromagnetik yang dapat terlihat (kasat mata) 
dengan panjang gelombang 380–750 nanometer.



Aristoteles menggolongkan warna 
pada dua golongan, yaitu warna yang 
berasal dari cahaya terang dan gelap. 

Delapan belas abad kemudian, 
Leonardo da Vinci berpendapat 
bahwa seluruh warna adalah putih, 
walau para ahli filsafat masa itu 
belum mengakui putih dan hitam 
termasuk warna. 



Pada tahun 1680 Sir Isaac Newton
menemukan spektrum warna (spectrum 
colour/spectral colour), yaitu pemancaran 
sinar sempurna ke dalam prisma yang 
menghasilkan penguraian cahaya 
monokromatik. 

Dispersi adalah peristiwa penguraian cahaya 
polikromarik (putih) menjadi cahaya-cahaya 
monokromatik (me, ji, ku, hi, bi, ni, u) pada 
prisma lewat pembiasan atau pembelokan. 

Kendati dirinya ilmuan, dia percaya akan mistik angka 7, 
seperti halnya 7 planet dan 7 nada dalam satu oktaf 
musik. Newton menemukan 7 warna pelangi yang disebut 
spektrum warna yang terdiri dari c (merah), d (jingga), e 
(kuning), f (hijau), g (biru), a (indigo), dan b (ungu).



red
orange
yellow
green
blue
indigo
violet

Prisma

Pemancaran sinar sempurna ke dalam prisma yang 
menghasilkan penguraian cahaya monochromatik
Dikenal dengan spectral color



Ultraviolet dan 
infrared 

merupakan 
warna dengan 

frekwensi 
sangat rendah 

atau sangat 
tinggi yang 
tidak dapat 
dilihat oleh 

mata manusia. 



3 Atribut Warna

Hue, nama warna, 
pembedaan satu warna 
dan yang lainnya

Value, gelap terang 
warna the relative 
darkness or lightness of 
a color.

Saturation or Chroma, 
the relative brilliance or 
muted quality of a color
(purity of colour-
vividness).



ACHROMATIC : Grey – Neutral Color / Without Color

CHROMATIC - Tint : Hue + White

Chroma : Hue + Gray

Chroma

Value



Color Wheel
Berikut ini lingkaran warna sebagai bentuk penerjemahan warna cat 
(opaque-RYB) berdasarkan warna primer traditional painter dalam 
berkarya, persebaran warnanya sebagai berikut:



Persebaran warna biru
sebagai warna kunci yang 
terkandung dari 7 warna 
tersebut

Persebaran warna kuning
sebagai warna kunci yang 
terkandung dari 7 warna 
tersebut

Persebaran warna Merah 
sebagai warna kunci yang 
terkandung dari 7 warna 
tersebut



penambahan tint dan 
shade pada color 

wheel sejauh 2 
tingkat



red
orange
yellow
green
blue
indigo
violet

Prisma
Pada tahun 1680 Sir 
Isaac Newton
menemukan 
spektrum warna 
(spectrum 
colour/spectral 
colour)



Tahun 1731,
J. C. Le Blon menemukan 
warna merah, kuning, dan 
biru dari pigmen dan 
menjadi permulaan teori 
‘merah-kuning-biru’ 
sebagai warna primer.



Johann Wolfgang von Goethe (1810).
Lingkaran warna didasarkan pada pigmen atau 
subtractive primaries. Struktur ini terdiri dari 
dua segitiga sama sisi yang saling tumpang 
tindih. Segitiga tegak warna primer, 
sementara segitiga terbalik adalah warna 
sekunder



Sir David Brewster (1831) Menyederhanakan warna-
warna yang ada di alam menjadi 4 kelompok warna, 
yaitu warna primer, sekunder, tersier, dan warna 
netral. Kelompok warna ini sering disusun dalam 
lingkaran warna Brewster.



Munsell menyelidiki warna dengan standart warna 
untuk aspek fisik dan psikis. Munsell mengatakan 
warna pokok terdiri dari merah, kuning, hijau, biru 
dan ungu. Sementara warna sekunder terdiri dari 
warna jingga, hijau muda, hijau tua, biru tua dan nila.



Albert Munsell (1905)



Wilhelm Oswald 19--
Warna primer adalah merah, kuning, hijau laut, 
dan biru. Warna sekunder adalah hijau daun, 
turquios, dan merah-ungu (purple)



Johannes Itten (11 November 1888 – 27 
May 1967) Itten mengajar di bauhaus dari 
1919 hingga 1922
Farbkreis by Johannes Itten (1961)
Lingkaran warna berbasis R,Y,B sebagai 
warna primer, dimana segitiga ditengah 
mengumpulkan kembali warna primer 
tersebut yang dipisahkan posisinya dalam 
color wheel



PRIMARY COLOUR – additive colour

Kombinasi warna cahaya additive adalah sbb :

Merah + Hijau = Kuning
Merah + Biru = Magenta
Hijau + Biru = Cyan
Merah + Hijau + Biru = Putih

Tahun 1960, para Ilmuwan berhasil menemukan keberadaan 
receptor ( penerima ) yang dideskripsikan oleh Young dan 
Helmholtz. Receptor ini terdiri dari berbagai “kerucut” yang terbagi 
menjadi tiga tipe yang sensitif terhadap cahaya yang terbagi 
menjadi merah (570 nm) , hijau (535 nm) dan biru (425 nm). 

Kombinasi dari tiga warna utama ( primary colors ) cahaya yang 
menciptakan spektrum warna dikenal dengan light colour. 
Dimulai dari ketidaan cahaya yang menciptakan kegelapan, setiap 
warna cahaya ditambahkan untuk menghasilkan warna yang lebih 
cerah, membuat proporsi yang lebih bervariasi yang menciptakan 
warna yang berbeda.
Pencampuran dari ketiga warna cahaya primer dalam jumlah yang 
sama akan menghasilkan cahaya putih.



Kombinasi antara 3 komponen warna, yakni merah, 
hijau dan biru yang dimaksimalkan (diberi intensitas 
yang maksimal) akan menghasilkan warna putih. 
Sebaliknya, jika 3 komponen tersebut dikombinasikan 
dan intensitasnya dikurangi hingga habis, maka akan 
dihasilkan warna hitam. Hal itu sama seperti jika suatu 
sinar ditutup dengan rapat dan menghasilkan kegelapan. 





PRIMARY COLOUR –
Subtractive colour

Teori Brewster menyatakan bahwa warna pokok 
(primer) adalah warna yang dapat berdiri sendiri 
dan bukan hasil pencampuran dari warna lain. 

Sementara itu, warna yang berasal antara dua 
warna pokok disebut warna sekunder. 

warna Subtraktif dibagi 2, yaitu berdasar warna 
cetak dan warna cat, yang berdasar RYB dan CMY

Warna Primer dalam Subtractive Colour menurut 
teori ini adalah :

Merah – Kuning – Biru Cyan – Magenta - Yellow

Warna Sekunder adalah :

Hijau – Oranye – Ungu Merah – Hijau - Biru 

blues include 
cobalt blue, 
cerulean blue, 
ultramarine, 
monestial blue, 
and Prussian blue. 
Reds include 
alizarin crimson or 
cadmium red, and 
yellows: cadmium 
yellow medium, 
cadmium yellow 
light, or lemon 
yellow. These 
are all primary 
colors, just 
different 
versions.

http://painting.about.com/cs/colourtheory/a/prussianblue.htm


Warna Subtraktif, merupakan warna yang merupakan 
pantulan cahaya pada obyek yang dilihat, dimana 
pada warna subtraktif, warna yang terjadi mengalami 
penurunan kecerahan warna, bukan peningkatan 
kecerahan warna seperti pada Warna Additive.

Warna Subtraktif inilah yang menjadi dasar 
pembagian warna cat dimana Leonardo da Vinci telah 
membuat pembagian warna dengan warna putih, 
hitam, merah, hijau, biru dan kuning tahun 1490 
sebelum Teori Newton.

Karena ditetapkan sebagai standar untuk 
pencampuran warna jauh sebelum teori Newton 
maupun cetak, teori pencampuran subtraktif ini tetap 
menjadi acuan untuk melukis sampai saat ini.







Traditional painter 
pigment color, 
penggunaan standar 
warna primer RYB

Penambahan warna 
hijau sebagai warna 
primer keempat, 
merupakan alternatif 
bagi seniman

Ragam Color Wheel



Campuran warna 
substractive yang 
digunakan dalam 
percetakan, basis 
warna primer C,M,Y

Campuran warna additive 
sederhana yang 
menghasilkan warna C, 
M, Y sebagai secondary 
color



MONOCHROME
A colour scheme which uses one base colour with individual tints, 
shades and tones of that colour

COLOR HARMONIES
Harmoni warna terkait dengan 
harapan-ekspektasi mata atau 

persepsi otak mengenai 
keseimbangan atau kenetralan



ANALOGUS
skema warna yang berdekatan namun masih dapat 
diidentifikasikan dengan perbedaan nama hue 
(exp: yellow, yellow-orange, orange) skema warna ini dapat 
bergerak naik atau turun dalam value sambil tetap 
mempertahankan strukturnya.



KONTRAS
Menggunakan 2 Hue yang tidak berhubungan, 
juga tidak terlalu komplementer, biasanya 
berseberangan dan berjarak 1 step dari warna 
komplementer



KOMPLEMENTER
Menggunakan 2 Hue yang berseberangan dalam 
lingkaran warna. Warna ini sifatnya saling 
mengimbangi atau melengkapi



KOMPLEMENTER GANDA
Menggunakan 4 Hue yang berseberangan dalam 
lingkaran warna, dimana warna basenya saling 
berdekatan atau bersebelahan. Warna ini sifatnya 
saling mengimbangi atau melengkapi



SPLIT KOMPLEMENTER
Menggunakan 1 base hue dan 2 hue lainnya 
dimana 2 hue tersebut berada dalam posisi 1 step 
sebelah dari posisi yang berseberangan dengan 
base hue



TRIAD
Menggunakan 3 hue yang posisinya 1/3 dari color 
wheel tersebut, dapat berubah secara 
proporsional menyesuaikan dengan base hue



TETRAD
Menggunakan 2 base hue yang terpisah 1 
langkah/ 1 warna dengan komplementernya 
masing-masing



Komposisi Warna oleh Itten

"To compose in color means to 
juxtapose two or more in such away 
that they jointly produce a distinct & 

distinctive expression. The selection of 
hues, their relatives situation, their 
locations & orientations within the 

composition, their configurations or 
simultaneous pattern, their extensions 

& their contrast relationships are 
decisive factors of expression.”

Johannes Itten dlm bukunya yg berjudul The Elements of Color, 1970 (hal. 91) 
menatakan pendapatnya ttg Komposisi : 

Jadi, efek sebuah warna dalam komposisi ditentukan oleh situasi karena warna selalu 
dilihat dlm hubungannya dgn lingkungannya. Bila sebuah warna dikeluarkan dari 
lingkaran warna, ia akan memiliki kekuatan sendiri. Nilai & kepentingan sebuah warna 
dalam komposisi atau sebuah lukisan tidak berdiri sendiri, kualitas & kuantitas 
keluasannya merupakan faktor-faktor yg sangat menunjang.



Lukisan Johannes Itten 



Lukisan Johannes Itten 



Perbedaan kesan terlihat pada warna yang dipengaruhi 
oleh faktor internal, yaitu bagaimana warna tersebut 
dipergunakan/ dilihat, pengaruh prilaku-interaksi obyek 
Yang tersemat warna dan juga faktor eksternal lingkungan
sekitar warna (cahaya, cuaca, kadar komposisi udara) 
atau posisi-lokasi obyek tersebut berada

Color Object



After Image

After image biasanya terjadi pada saat terjadi perubahan kondisi secara 
mendadak pada mata manusia, contohnya ketika pada siang hari yang cerah 
dan terang kita menatap matahari lalu langsung masuk kedalam ruangan, 
maka kita akan mengalami buta sementara.

Saat itu Rod dan cone dalam mata kita penuh dengan saturasi warna 
sehingga tidak mampu untuk memfokuskan pandangan selama beberapa 
detik. Akibatnya ruangan kita akan terlihat gelap, abu-abu.



Tatap gambar 
disebelah ini selama 
30 detik tanpa 
berkedip

Source: http://myworldofcolour.wordpress.com/tag/partitive/



Source: http://myworldofcolour.wordpress.com/tag/partitive/

Lalu tatap gambar ini, 
efek apakah yang 
terjadi?



Inilah yang terjadi pada 
pandangan anda.
Efek After image
Terjadi karena mata anda 
berusaha untuk 
menyesuaikan saturasi 
warna secara mendadak 
dengan menciptakan 
warna pink di sekeliling 
kursi sebagai transisi 
diantara 2 warna 
tersebut 

Source: http://myworldofcolour.wordpress.com/tag/partitive/



Partitive Color
How color behaves in relation to other colors 
and shapes

Persepsi warna yang dipengaruhi oleh warna 
dan bentuk sekitarnya. 

©Color Voodoo Publications

Ketika warna digabungkan satu dengan yang lain, maka 
beragam interaksi tercipta yang dapat menimbulkan 
impresi berbeda-beda

http://www.colorvoodoo.com/cvoodoo.html


Color Appearance Models
Mark D. Fairchild-RIT Munsell Color Science Lab



Percampuran warna partitive dengan warna primer R,G,B



Perhatikan warna biru yang berubah karakteristiknya 
dipengaruhi oleh sekelilingnya



Color Appearance Models
Mark D. Fairchild-RIT Munsell Color Science Lab

Terjadi 
perubahan 

Intensitas 
warna merah

Color assimilation



Color Appearance Models
Mark D. Fairchild-RIT Munsell Color Science Lab

Terjadi 
perubahan 

Intensitas 
warna Hijau

Color assimilation



Percampuran warna tidak hanya bisa dilakukan dengan mencampur pigmen 
(pigmen mixing) sebelum diulas ke kanvas, namun juga dapat berupa partitive 
mixing, yaitu dengan mengulas beberapa garis dan dot dengan warna berbeda 
di kanvas dengan beragam pengaturan untuk menciptakan interpretasi baru 
terhadap warna yang diolah di otak.

partitive mixing



Percampuran warna partitive dengan warna primer C,M,Y

Pengaturan 
jarak dan 

ukuran dot 
serta 

penggunaan 
overlaping 

color dapat 
dibuat menjadi 
kesan tertentu



Le Bec Du Hoc 
(1888), By Georges 

Seurat

Merupakan sebuah 
karya dengan teknik 

pointilist, 
menggunakan titik-titik 

di kanvas yang 
merupakan variasi dari 

warna biru, Orange, 
pink, dan hijau.



Optical illusion

Ilusi optik memberikan pemahaman atau pengalaman yang mengagumkan 
tentang bagaimana kita menerima dan menginterpretasi warna. Makna ilusi 
itu sendiri memiliki implikasi yang merendahkan, karena apakah mata kita 
ditipu, ataukah realitasnya memang demikian?

Beberapa kasus membuat kita melihat warna pada ruang putih, membuat 
neon spreading effect, menunjukkan tingkat intensitas warna yang berbeda.

Walaupun panjang gelombang cahaya yang dipantulkan dari dua image adalah 
sama, namun mata dan otak kita dapat menerjemahkan hal yang berbeda 
tergantung dari keadaan sekitar warna, atau bagaimana warna-warna 
tersebut dikondisikan dan diposisikan.

Afterimaging 
diselidiki lebih 
lanjut oleh ahli 
kimia Michel 
Chevreul (1786-
1889), sedangkan 
pengembangan 
dari ilusi optik 
berupa garis 
horisontal dan 
vertikal dilakukan 
oleh Celeste 
McCollough  pada 
1965



Optical illusions disebut juga visual illusions, yang juga merupakan
sebuah karakterisasi dari penerimaan visual yang berubah dari
objek realnya. pada optical ilussions, informasi yang diterima mata,
diproses oleh otak dan memberikan persepsi yang berbeda dengan
keadaan fisik yang sebenarnya.

ada 3 tipe optical illussions :

1. literal illusions :
yang menciptakan image yang berbeda dari objek yang sebenarnya seperti lebih
gelap, lebih terang, lebih luas, lebih dekat atau lebih jauh

2. physiological llusions :
adalah kesan yang diterima mata akibat stimulasi otak sehingga

menciptakan kesan bergerak, brightness, darkness , bergetar,dll

3. cognitive illusions :
dimana mata dan otak menciptakan kesan atau efek bawah sadar atau disebut
‘mind games’ – permainan pikiran.



Hermann grid 
illusion

(Hermann, 1870)



Penempatan garis garis dan balok hitam 
menampakkan dot hitam pada area dot putih

The scintillating grid illusion

(E. Lingelbach in 1994)



White Illution
Munker-White Effect
Bezold Effect

Memberikan 
persepsi yang 
berbeda 
terhadap warna 
yang dipengaruhi 
oleh garis-garis 
vertikal hitam



Cafe wall illusion
Garis horisontal yang nampak diatas sebenarnya 
bersifat paralel yang sama ukuran dan posisinya



The Delboeuf illusion

The Ebbinghaus illusion or Titchener circles

Berikut ini 
adalah ilusi 
optik yang 
terkait dengan 
persepsi 
terhadap 
ukuran



Craik–O'Brien–Cornsweet illusion (1970) and Craik–
Cornsweet illusion

Area sebelah kiri 
terlihat lebih 
‘gelap’ dari yang 
kanan



McCollough Effect

Cognitive Illusion



McCollough Effect

Cognitive Illusion



Komposisi 
warna dan 
shape mampu 
membuat 
gambar seolah-
olah bergerak

Physiological Illusions: Motion Illution



Physiological Illusions: Motion Illution



Physiological Illusions: Motion Illution

coolopticalillusions.com



Physiological Illusions: Motion Illution



Physiological Illusions: Motion Illution

coolopticalillusions.com



color utility

A. Practical Function
Tanda, Makna, Informatif

B. Symbolic Function
Logo, Signage System, Color System

C. Aesthetic Function
Ekspresi, Emosi, Impresi, Visualisasi, 
Konstruksi

Penggunaan dan fungsi warna secara utama 
dapat dikelompokkan menjadi 3 bagian, 
yaitu:



Cool & Warm Color 
Color temperature merupakan warna realitas yang 
terjadi pada perubahan tingkat panas, sedangkan 
Cool & Warm Color merupakan sebuah persepsi 
mengenai warna berdasarkan pengalaman dan 
kekayaan realita visual sehingga menimbulkan 
kesan terhadap warna tertentu yang dapat 
dimaknai sama oleh kebanyakan viewer.

Yaitu sebuah persepsi mengenai hangat dan 
dinginnya warna.



Color therapy
Terapi warna, yang dikenal juga dengan ‘Chromotherapy’ 
merupakan cara penyembuhan alternatif yang melibatkan 
penggunaan warna.

Terapi tersebut diklasifikasi sebagai ‘vibrational healing 
modality’ yang merupakan penerapan warna sebagai cahaya 
terlihat dari gelombang energi elektromagnetik.

Semua warna cahaya yang terlihat pada pelangi dapat 
menghasilkan keunikan penyembuhan tersendiri, dimana 
matahari sendiri adalah sebagai sarana penyembuh terhebat.

Penggunaan terapi warna sudah dilakukan sejak 
lama, kira-kira semenjak 2.500 tahun lalu dengan 
mengunakan ruangan warna (color halls) pada 
jaman mesir kuno dan china kuno.

Terapi warna tidak sekadar untuk kesehatan saja, 
juga dapat digunakan untuk berbagai keperluan 
seperti di restoran yang menggunakan warna 
oranye sebagai penambah nafsu makan



Pada tahun 980-1037, seorang dokter dari Arab bernama 
Avicenna menjelaskan bahwa warna dapat digunakan untuk 
mendiagnosa penyakit dimana tanda-tanda penyakit dalam 
tubuh dapat dilihat dari warnanya.

Warna tersebut juga ia aplikasikan untuk terapi penyakit 
dimana warna merah akan memperlancar sirkulasi darah, 
warna biru dan putih memperlambat sirkulasi darah 
sedangkan warna kuning meredakan nyeri dan peradangan.

Pada awal abad ke-20, Max Luscher, seorang psikolog dari 
Basle University secara ilmiah menegaskan bahwa warna 
yang dipilih seseorang bisa menunjukkan kondisi pikiran atau 
ketidakseimbangan kelenjar dalam tubuhnya. Karena itu, bisa 
dijadikan dasar untuk diagnosa secara fisik maupun psikis.

Tahun 1990, dalam American Association for Advancement of 
Science, dilaporkan mengenai keberhasilan penggunaan 
cahaya biru dalam mengatasi berbagai masalah psikologi, 
kecanduan psikotropika, gangguan makan, depresi, bahkan 
impotensi. Lalu ditemukan pula bahwa cahaya merah
ternyata efektif untuk menyembuhkan migrain dan kanker.

www.indospiritual.com

Selain itu dikenal juga dengan terapi aura, 
yaitu medan energi yang mengelilingi 

tubuh kita, aura juga diklaim memiliki 7 
warna pelangi dimana orang yang sakit 

maka intensitas warnanya berkurang atau 
berubah, terapi warna ini tujuannya 

adalah menyeimbangkan atau 
mengembalikan warna ke kondisi semua 

untuk mencapai keseimbangan.



www.somaenergetics.com

Warna, dan organ tubuh yang terkait dengan warna

Beberapa penyakit umum 
dan warna yang terkait:

Headaches: Blue
Allergies: Indigo
Excessive Appetite: Indigo
Decreased Appetite: 
Yellow
Arthritis: Violet
Asthma: Red
Back Pain: Blue
Cancer: Green
Colds: Red
Coughs: Blue
Diabetes: Indigo
Nausea: Blue



http://paintersoflouisville.com/color-therapy/

Makna warna 
spectral
Dalam 
Terapi
Warna



Sumber Buku Utama
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